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2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Bawang Daun 
Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi), bawang prey (Allium porrum) 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Division : Magnoliophyta 
Class  : Liliopsida 
Subclass : Liliidae 
Ordes  : Liliales 
Family  : Liliaceae 
Genus  : Allium L. 
Species : Allium porrum L. 
  (Cahyono, B,2009. Bawang Daun.) 
Menurut Cahyono (2005), bawang daun termasuk jenis tanaman sayuran 
daun semusim atau dikatakan  berumur pendek. Tanaman ini berbentuk rumput 
atau rumpun dengan tinggi tanamanmencapai 60 cm atau lebih. Bawang daun 
selalu menumbuhkan anakan-anakan baru sehinggamembentuk rumpun. Bawang 
prey memiliki ciri batang berukuran besar, daun berbentuk panjang pipih seperti 





ukuran daun bawang merah, aroma daun cukup harum dan sedap, batang semu 
berwarna putih dan beraroma tajam, dan tanaman tidak membentuk umbi. 
2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Daun 
Bawang prei bisa tumbuh di dataran rendah maupun tinggi. Dataran rendah 
yang terlalu dekat pantai bukanlah lokasi yang tepat karena pertumbuhan bawang 
prei menginginkan ketinggian sekitar 250-1.500 m dpl. Di daerah dataran rendah 
produksi anakan bawang prei juga tak seberapa banyak. Curah hujan yang tepat 
sekitar 1.500-2.000 mm/tahun. Daerah tersebut sebaiknya juga memiliki suhu 
udara harian 18-25°C. Tanah dengan pH netral (6,5-7,5) cocok untuk budidaya 
bawang prei. Bila tanah bersifat asam lakukan pengapuran pada saat pengolahan 
tanah. Jenis tanah yang cocok ialah andosol (bekas lahan gunung berapi) dan 
tanah lempung yang mengandung pasir (Ni’mah, 2012). 
2.3Akar 
Bawang daun berakar serabut pendek yang tumbuh dan berkembang ke 
semua arah di sekitar permukaan tanah. Tanaman ini tidak mempunyai akar 
tunggang. Perakaran bawang daun cukup dangkal, antara 8-20 cm. Perakaran 
bawang daun dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang 
gembur, subur, dan mudah menyerap air. Akar tanaman berfungsi sebagai 








Bawang daun memiliki dua macam batang, yaitu batang sejati dan batang 
semu. Batang sejati berukuran sangat pendek, berbentuk cakram, dan terletak pada 
bagian dasar yang berada di dalam tanah. Batang yang tampak di permukaan 
tanah merupakan batang semu, terbentuk dari pelepah-pelepah daun yang saling 
membungkus dengan kelopak daun yang lebih muda sehingga kelihatan seperti 
batang. Batang semu berwarna putih atau hijau keputih-putihan dan berdiameter 
antara 1-5 cm, tergantung pada varietasnya. Batang sejati dan batang semu 
bawang daun bersifat lunak. Fungsi batang bawang daun, selain sebagai tempat 
tumbuh juga sebagai jalan mengangkut zat hara (makanan) dari akar ke daun dan 
menyalurkan zat zat hasil asimilasi ke seluruh bagian tanaman (Rukmana, 2005). 
 
2.5 Daun 
 Daun tanaman bawang daun berbentuk bulat, memanjang, berlubang 
menyerupai pipa, dan bagian ujungnya meruncing. Bawang daun memiliki daun 
berbentuk pipih memanjang, tidak membentuk rongga (seperti pita) dan bagian 
ujungnya meruncing. Ukuran panjang daun sangat bervariasi antara 18-40 cm, 
tergantung pada varietasnya. Daun berwarna hijau muda sampai hijau tua dan 
permukaannya halus (Cahyono, 2009). 
 
2.6Penyakit Tanaman Bawang Daun 
Penyakit yang menyerang bawang daun dapat merusak seluruh bagian 





penurunan kualitas daun, peningkatan biaya produksi dan pada akhirnya 
penurunan pendapatan usaha tani (Cahyono, 2005). Menurut Semangun (1989) 
penyakit yang sering ditemukan pada tanaman bawang daun adalah sebagai 
berikut : busuk leher batang yang disebabkan jamur Botrys allii Munn, layu 
fusarium yang disebabkan jamur Fusarium sp, bercak ungu di sebabkan 
Alternaria porri (Ell. Cif.), antraknosa disebabkan jamur Collectotrichum 
gloeosporioides Penz, dan embun tepung disebabkan jamur Peronospora 
destructor (Semangun, 1989) 
a. Antraknosa 
Penyakit antraknosa disebabkan oleh cendawan collectotrichum 
gloeosporioidespenz. yang juga disebut cendawan collectotrichum circinans 











Gambar  1. Daun bawang prey yang terserang penyakit antraknosa (A) Cahyono 
(2005), cendawan   collectotrichum gloeosporioides Penz. (B) Damn 
et al, (2012) 
Serangan antraknosa pada bawang daun menyebabkan pangkal daun 
mengecil dan tanaman mati. Tanda-tanda bawang daun yang diserang penyakit 
antraknosa adalah daun-daun bagian bawah rebah, pangkal daun mengecil, 
berwarna gelap, dan tanaman mati secara mendadak (Cahyono, 2005). 
(B) 
Antraknosa dilihat secra 
mikroskopis 
(A) 





Colectroticumgloeosporioides umumnya mempunyai konidia hialin, 
berbentuk silinder dengan ujung-ujung tumpul, kadang-kadang berbentuk agak 
jorong dengan ujung yang membulat dan pangkal yang sempit terpancung, tidak 
bersekat, berinti satu, 9-24 x 3-6 μm, terbentuk pada konidiofor seperti fialid, 
berbentuk silinder, hialin atau agak kecokelatan. Berbeda dengan C. 
gloesosporioides, C. acutatum mempunyai konidium hialin yang ukurannya lebih 
kecil, panjangnya sangat bervariasi, 8,3-14,4 x 2,5-4 μm (11,1 x 3,1μm), dengan 
ujung yang runcing (Semangun, 2008) (Lampiran 1) 
Konidia yang diproduksi adalah sebagai hasil dari pembelahan sel secara 
mitosis dan hasil pembelahan tersebut identik dengan sel induknya. Konidia 
biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan merupakan suatu bentukan dari 
jamur untuk mempertahankan diri dari keadaan luar atau kondisi lingkungan yang 
tidak menguntungkan. Keberadaan konidia ini pada suatu tempat atau area, pada 
umumnya dapat merupakan suatu indikator adanya perkembangan penyakit pada 
tanaman budidaya dan konidia ini dapat diproduksi secara terus – menerus dalam 
waktu yang relatif panjang (Yudiarti, 2007).  
 
2.7 Pestisida Nabati Bawang Putih 
 Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
tanaman. Pestisida nabati sudah lama digunakan oleh petani,misalnya, 
penggunaan tembakau sebagai pestisida nabati sudah di praktekkan tiga abad yang 
lalu. Pada waktu itu, penggunaan pestisida nabati menjadi tumpuan pengendali 





1939 yang kemudian digunakan secara meluas, kemudian, produk pestisida 
sintesis mulai bermunculan (Sudarmo, 2005) 
Umbi bawang putih mempunyai potensi sebagai agen antimikrobia. 
Kemampuannya menghambat pertumbuhan mikroba sangat luas, mencakup virus, 
bakteri, protozoa, dan jamur. Senyawa bawang putih adalah senyawa sulfida yang 
merupakan senyawaalicin. Menurut (Agneta, 2014)Metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam umbi bawang putih membentuk suatu sistem kimiawi yang 
kompleks serta merupakan mekanisme pertahanan diri dari kerusakan akibat 
mikroorganisme dan faktor eksternal lainnya. Sistem tersebut juga ikut berperan 
dalam proses perkembangbiakan tanaman melalui pembentukan tunas (Amagase 
et al., 2001, dalam Penelitian Hernawan dan Setyawan, 2003).Umbi bawang putih 
mengandung zat zat yang bersifat 
racunbagiseranggahamaantaralain,alicin,alin,minyakatsiri,saltivine,silenium,scord
inindan metilalin trisulfida.  
Kandungan senyawa bawang putih yaitu allin sebagai antifungsi yang 
disintesis dari asam amino sistein. Apabila bawang putih dihancurkan atau di 
potong2 maka allinase akan mengkonversi allin menjadi allicin (syamsiah, 2003). 
2.8 Konsentrasi 
Konsentrasi aplikasi pestisida adalah jumlah pestisida yang 
diaplikasikanuntuk mengendalikan hama pada setiap satuan luas bidang sasaran, 
dalam literatau kilogram tiap tanaman yang dilakukan dalam satu kali aplikasi 
atau lebih Menurut (Zein, 2011)Aplikasi campuran pestisida ditujukan untuk 





Ketika  pencampuran pestisida secara sembarangan dapat menurunkan 
keefektifannya(antagonis) atau meningkatkan keracunan (fitotoksik) pada 
tanaman, pencampuran pestisida tidak hanya antara dua atau lebih pestisida yang 
berlainan bahan aktif, tetapi juga antara pestisida yang berlainan jenis nabati, 
hayati, dan sintetis. 
2.9 Dosis 
Dosis merupakan pemberian racun terhadap organisme atau tanaman  
tertentu dinyatakan dalam nilai LD 50 ( Lethal Dose atau takaran yang 
mematikan). LD 50 menunjukkan banyaknya racun persatuan berat organisme 
yang dapat membunuh 50% dari populasi jenis organis yang digunakan untuk 
pengujian, biasanya dinyatakan sebagai berat bahan racun dalam milligram. Jadi 
semakin besar daya racunnya semakin besar dosis pemakainnya Yuantari (2009) 
